


ABSTRAK 
 
  

Perjalanan NU dan Muhammadiyah semakin menarik dengan munculnya generasi 
Gus Dur dan Amin Rais. Gus Dur menurut  Adam Schwart merupakan figure neo-modernis 
karena Gus Dur memperlihatkan gejala yang anomalis dari tradisi perpolitikan NU yang 
dikenal akomodatif. Bagi Gus Dur yang paling utama adalah bagaimana membuka akal 
fikiran tanpa meninggalkan tradisi fiqh.  Kalu itu sudah terjadi maka masalah duniawi akan 
sendirinya teratasi. Sedang Amin Rais termasuk kategori Modernis, walaupun tidak 
menunjukkan posisi yang antagonistic menyinggung masalah suksesi bahwa sangatlah 
demokratis jika orang Islam yang harus menjadi pemimpin karenakenyataannya muslim 
adalah mayoritas di republic ini. 

 
Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) dan sifat penelitiannya 

adalah deskriptif-analitis-komparatif. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan 
analisis deduktif – induktif  dan komparatif Sedang pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan normative dan pendekatan histories-sosiologis. 

 
Bagi kaum Muslim, pemahaman bahwa Islam disamping mengajarkan yang 

berhubungan dengan rohiah (eskatologis esoteris), juga mengajarkan kehidupan lahiriah 
(eksoteris), sedang pada aspek sosialnya Islam mengatur hokum-hukum, muamalah. 
Preferensi ini menunjukan adanya hubungan antara Islam dan demokrasi, setidaknya hal ini 
didasarkan pada paradigma umum bahwa Islam mengatur tentang kehidupan manusia. 
Pembenaran teologis-sosiologis yang digunakan kaum muslim dalam menerima gagasan 
demokrasi yaitu dengan perenungan intelektual dan kreatifitas berfikir (ijtihad) yang 
dilakukan secara terbuka, bebas rasa rendah diri dan prasangkaburuk yang berlebihan 
terhadap nilai-nilai di luar Islam. Islam dianggap kompatibel dengan demokrasi karena 
adanya koherensi nilai yang ada di dalamnya. 
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